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ABSTRAK
Latar belakang :Mayoritas masyarakat Pontianak memiliki kebiasaan konsumsi
kopi yang berkorelasi dengan banyaknya warung kopi yang ada dikota
Pontianak. Walikota Pontianak mencanangkan untuk menjadikan jalan
Gajahmada menjadi Coffee Street. Beberapa hasil penelitian sebelumnya
memiliki perbedaan hasil tentang kebiasaan konsumsi kopi dengan peningkatan
tekanan darah, sehingga hal ini perlu diteliti lagi untuk mengetahui gambaran
kebiasaan konsumsi kopi ini terhadap tekanan darah warga dikota Pontianak.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kebiasaan konsumsi
kopi dan tekanan darah, sehingga bisa dijadikan ukuran dalam mengkonsumsi
kopi khususnya bagi kesehatan tekanan darah.
Metode : Jenis penelitian ini kuantitatif menggunakan desain penelitian
deskriptif, dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah orang yang mengkonsumsi kopi di 10 cafe di jalan
Gajahmada kota Pontianak. Sampel dalam penelitian ini yaitu 150 orang yang
dipilih secara accidental sampling dan Quota Sampling.
Hasil : Rata-rata responden mengkonsumsi kopi 3 cangkir/hari, dengan rata-rata
lamanya konsumsi 5-7 tahun. Responden dengan tekanan darah rendah yaitu 3
orang (2%), responden dengan tekanan darah normal yaitu 138 orang (92%), dan
responden dengan tekanan darah tinggi yaitu 9 orang (6%). Selanjutnya nilai
rata-rata tekanan darah responden adalah 127/77 mmHg.
Kesimpulan : Setiap orang memiliki kepekaan terhadap kopi (kafein) dengan
dosis yang berbeda-beda. Sehingga, dapat memiliki hasil yang berbeda-beda pula
terhadap nilai tekanan darahnya. Seseorang masih dapat menambahkan sekitar
50-100 mg kafein lagi (±1 cangkir kopi) dalam kebiasaan konsumsi kopinya
tersebut. Namun, tidak disarankan untuk mengkonsumsi kopi dengan dosis
kafein lebih dari 500-600 mg dan tidak disarankan untuk anak usia dibawah 19
tahun.
Kata Kunci : Tekanan darah, kebiasaan konsumsi kopi, kafein
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The Description Of Coffee Habits Consumption And Blood Pressure In
Gajah Mada Street Pontianak
ABSTRACT
Background: Most of Locals in Pontianak are having a great number of coffee
consumption which correlated to the big amount of coffee shop in Pontianak. The
Mayor of Pontianak has a plan to build Gajahmada street as a coffee street.
Some of recent researches are different about coffee consumption related to
blood pressure, so it is necessary to have a new study to figure out the coffee
habits consumption of Pontianak citizens related to their blood pressure.
Objective: this research aims to know the coffee habits consumption and human
blood pressure, it can be measured in coffee consumption specifically for the
health of blood pressure.
Methodology:this quantitative research is using descriptive research design with
cross sectional approach. The population is coffee consumers in 10 coffee shop
located on gajah mada street Pontianak and 150 people which are chosen by
accidental sampling and quota sampling as respondents in his research.
Results: average of respondents consume 3 cups of coffee each day, they have
been consuming coffee for 5-7 years. There are 3 respondents (2%) which have
low blood pressure, 138 respondents (92%) with normal blood pressure, and 9
people (6%) which have high blood pressure, for further the average blood
pressure of respondents is 127/77 mmHg.
Conclusion: everybody has their own sensitivity of coffee (caffeine) with
different dose, so that the results must be different regarding to their blood
pressure. A person can still add about 50-100mg caffeine (± a cup of coffee) in
their habits of consuming coffee. But, it is not recommended to consume coffee
more than 500-600 mg neither for under 19 years old.
Keywords : Blood pressure, coffee habits consumption, caffeine.
Bibliography : 34 (2006-2014)
3PENDAHULUAN
Setiap tahunnya terdapat
peningkatan konsumsi kopi bubuk di
Indonesia yaitu sekitar 5.42 %.(1)
Selain itu, Indonesia juga mengalami
peningkatan dalam hal produksi kopi
dari tahun 2013-2015 yaitu (tahun
2013 total produksi 675.881 ton,
tahun 2014 total produksi 685.089
ton, tahun 2015 total produksi
739.005 ton). Kalimantan Barat
didapati data jumlah produksi kopi di
perkebunan rakyatnya menduduki
jumlah tertinggi dibandingkan
dengan daerah di kalimantan lainnya
yaitu 4.030 ton ditahun 2015.(2)
Bahkan di dalam sebuah surat
kabar lokal Pontianak, walikota
Pontianak mencanangkan untuk
membuat suatu tempat wisata baru di
Kota Pontianak dengan bertemakan
kopi, yang akan diberi nama coffee
street. Lokasi yang akan dijadikan
tempat untuk coffee street adalah di
jalan Gajahmada.(3)
Tekanan darah merupakan
kekuatan atau tenaga yang digunakan
oleh darah untuk melawan dinding
pembuluh arteri dan biasa diukur
dalam satuan millimeter air raksa
(mmHg).(4) Di dalam kopi terdapat
suatu senyawa yang bernamakan
kafein, yang mana pada kafein ini
memiliki berbagai efek bagi
kesehatan tubuh. Yang mana kafein
ini memberikan efek dengan cara
menghambat aktivitas adenosine,
neurontransmiter yang memengaruhi
hampir seluruh sistem dalam tubuh.
Salah satu fungsi dari adenosine
adalah membuat kita menjadi letih
dan juga mengantuk. Karena itu
kafein membuat tubuh menjadi tidak
letih dan mengantuk dengan cara
menghambat aktivitas adenosine.(5)
Keterkaitan antara konsumsi
kopi dengan kejadian hipertensi
masih terdapat perbedaan hasil yang
telah dilakukan sebelumnya. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Martiani didapat bahwa dalam
mengonsumsi kopi berkafein ini
dapat meningkatkan resiko tekanan
darah yaitu hipertensi, namun
tergantung dari frekuensi konsumsi
harian.(6) Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Juju Julaeha
mendapatkan hasil bahwa dalam
4mengonsumsi kopi berkafein tidak
terdapat perbedaan antara asupan
kopi dengan kejadian hipertensi,
sehingga kopi boleh dikonsumsi,
namun dengan jumlah kafeinnya
tidak lebih dari 600 mg/hari.(7)
Penelitian yang dilakukan oleh
Zhang Zhenzhen, et al, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kebiasaan konsumsi kopi lebih dari 3
cangkir/hari tidak berhubungan
dengan peningkatan risiko hipertensi,
dibandingkan dengan kebiasaan
konsumsi kopi 1 cangkir/hari.
Namun, risiko sedikit lebih tinggi
terjadi terkait dengan konsumsi
ringan sampai sedang dari 1 hingga 3
cangkir/hari(8)
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan menggunakan
desain penelitian deskriptif, yang
mana dalam penelitian ini akan
mendeskripsikan atau menggambar-
kan fenomena yang terjadi pada
responden penelitian, dan kemudian
pemeriksaan atau penelitian ini
diambil dalam satu waktu sehingga
menggunakan pendekatan cross
sectional.(9)
Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : objek/
subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.(10)
Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat yang mengonsumsi kopi
berusia 20-35 tahun yang berada atau
berkumpul di sepuluh cafe/warung
kopi di jalan Gajahmada kota
Pontianak yang memiliki kebiasaan
konsumsi kopi. Jumlah populasi
dalam penelitian ini diperoleh dengan
cara wawancara langsung terhadap
pemilik ataupun pekerja yang bekerja
di cafe ataupun di warung kopi di
jalan Gajahmada kota Pontianak
tersebut, dan diperoleh jumlah yaitu
sebesar 750 orang.
Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.(11)
Teknik sampling dalam penelitian ini
adalah menggunakan Nonprobability
sampling dengan menggunakan
teknik accidental sampling dan
5Quota Sampling. Accidental
sampling adalah teknik penarikan
sampel berdasarkan incidental, yaitu
siapa saja yang secara incidental
ditemui oleh peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, jika orang yang
dijadikan sampel tersebut sesuai
dengan sumber data. Sedangkan
Quota Sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan cara
penetapan jumlah sampel terlebih
dahulu, kemudian  jumlah  sampel
tersebut dijadikan dasar untuk
mengambil unit sampel yang
diperlukan, dalam hal ini anggota
populasi manapun yang diambil tidak
menjadi masalah, namun harus sesuai
dengan kriteria.(12)
Selanjutnya Penentuan jumlah
besar sampel penelitian, peneliti telah
menggunakan rumus 20% dari
jumlah populasi(13) yaitu 750 orang x
20% = 150 orang. Jadi jumlah
sampel yang diteliti yaitu sebanyak
150 orang.
Instrumen penelitian yang
digunakan oleh peneliti sebagai
berikut : Pada penelitian ini alat
yang digunakan unuk mengukur
tekanan darah responden adalah
dengan menggunakan stetoscop,
spigno- manometer air raksa.
Sedangkan dalam pengukuran
keseringan dalam mengonsumsi
kopi yaitu dengan menggunakan
lembar hasil.
Dalam penelitian ini, analisis
univariat dilakukan pada setiap
variabel untuk memperoleh
gambaran distribusi dari masing-
masing variabel yang meliputi
kebiasaan konsumsi kopi dan
tekanan darah yang diolah dengan
menggunakan program komputer.
Selanjutnya data tersebut disajikan
dengan menggunakan tabel
distribusi frekuensi. Tabel data yang
peneliti sajikan yaitu berupa data
karakteristik jenis kelamin, data
karakteristik usia, data karakteristik
jenis pekerjaan, data tekanan darah,
data waktu atau lamanya kebiasaan
konsumsi kopi, dan data jumlah
konsumsi kopi (cangkir/hari).
Penelitian ini dilakukan oleh
peneliti dari tanggal 4 april sampai
dengan 17 April 2016 yang berlokasi
di warung kopi atau cafe-cafe di
6jalan Gajahmada kota Pontianak.
Peneliti akan meneliti di 10 tempat
warung kopi / cafe di jalan
Gajahmada, yaitu Coffee Tone,
Winni, warung kopi The One, café
Soccer, cafe Corner, warung kopi
Lim, Queen cafe, warung kopi
Melawai, cafe Praktis, dan Black
and White.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persen (%)
Laki-laki 123 orang 82 %
Perempuan 27 orang 18 %
Total 150 orang 100 %
Data primer, telah diolah
Berdasarkan hasil analisis pada
tabel diatas dapat dilihat bahwa
jumlah responden terbanyak adalah
berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 123 orang (82 %).
Sedangkan jumlah responden
perempuan berjumlah 27 orang (18
%).
Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia
Usia Frekuensi Persen (%)
20-25 tahun 116 orang 77,33 %
26-30 tahun 22 orang 14,67 %
31-35 tahun 12 orang 8 %
Total 150 orang 100%
Data primer, telah diolah
7Rentang usia responden dalam
penelitian ini adalah antara usia 20-
35 tahun. Rentang usia ini peneliti
bagi menjadi dari usia 20-25 tahun,
26-30 tahun, 31-35 tahun.
Jumlah responden terbanyak
adalah dari usia 20-25 tahun yaitu
sebanyak 116 orang (77,33 %), dan
responden yang paling sedikit adalah
dari usia 31-35 tahun yaitu sebanyak
12 orang (8%).
Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan
Jenis pekerjaan Frekuensi Persen (%)
Mahasiswa/i 54 orang 36 %
Wiraswasta 16 orang 10,67 %
Swasta 80 orang 53,33%
Total 150 orang 100 %
Data primer, telah diolah
Berdasarkan jenis pekerjaan,
responden terdiri atas 3 jenis
pekerjaan yaitu mahasiswa,
wiraswasta, dan swasta. Jumlah
responden yang paling banyak adalah
yang bekerja sebagai swasta 80 orang
(53,33%), dan jumlah responden
yang paling sedikit adalah yang
bekerja sebagai wiraswasta yaitu
sebanyak 16 orang (10,67%)
8Tabel 4. Karakteristik reesponden berdasarkan tekanan darah
Kategori
tekanan
darah
Frekuensi & Persen (%) Mean Std. Deviation (SD)
Hipotensi 3 orang (2 %) sistole = 96 3,46diastole = 59 4,16
Normal
presure 138 orang (92 %)
sistole = 127 6,5
diastole = 76 8,7
Hipertensi 9 orang (6 %) sistole = 143 2,96diastole = 91 2,67
Total 150 orang (100 %) sistole = 127 8,7diastole = 77 9,4
Data primer, telah diolah
Selanjutnya berdasarkan data yang
telah dikumpulkan tentang tekanan
darah, didapat bahwa responden yang
memiliki tekanan darah hipotensi
yaitu sebanyak 3 orang (2%) dengan
nilai rata-ratanya yaitu 96/59 mmHg,
responden yang memiliki tekanan
darah normal yaitu sebanyak 138
orang (92%) dengan nilai rata-
ratanya yaitu 127/76 mmHg,
responden yang memiliki tekanan
darah tinggi yaitu sebanyak 9 orang
(6%) dengan nilai rata-ratanya yaitu
143/91 mmHg, dan nilai rata-rata
keseluruhannya adalah 127/77
mmHg dengan nilai standar
deviasinya yaitu 8,7/9,4.
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konsumsi kopi
Waktu atau lamanya kebiasaan
konsumsi kopi Frekuensi Persen (%)
1-9 tahun 141 orang 94 %
10-18 tahun 9 orang 6 %
Total 150 orang 100 %
Data primer, telah diolah
Berdasarkan waktu atau lamanya
kebiasaan konsumsi kopi, peneliti
membagi responden menjadi 2
dengan berdasarkan metode
penyusunan distribusi frekuensi yaitu
responden konsumsi kopi dengan
waktu 1-9 tahun dan 10-18 tahun(15).
Didapat bahwa responden yang
mengkonsumsi kopi dengan waktu 1-
9 tahun yaitu sebanyak 141 orang (94
%) dan responden yang
mengkonsumsi kopi dengan waktu
10-18 tahun yaitu sebanyak 9 orang
(6 %).
Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan jumlah konsumsi kopi
(cangkir/hari)
Cangkir/hari Frekuensi Persen (%)
1-3 cangkir/hari 137 orang 91,33 %
4-6 cangkir/hari 13 orang 8,67 %
Total 150 orang 100 %
Data primer, telah diolah
Berdasarkan banyaknya cangkir
dalam konsumsi kopi per hari, maka
peneliti membagi responden menjadi
2, yaitu responden dengan konsumsi
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kopi 1-3 cangkir/hari dan 4-6
cangkir/hari. Maka didapat hasil
bahwa responden yang memiliki
kebiasaan konsumsi kopi 1-3
cangkir/hari yaitu sebanyak 137
orang (91,33 %) dan responden yang
memiliki kebiasaan konsumsi kopi 4-
6 cangkir/hari yaitu sebanyak 13
orang (8,67 %).
PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasil analisis
pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa jumlah responden
terbanyak adalah berjenis kelamin
laki-laki yaitu sebanyak 123 orang
(82 %). Sedangkan jumlah
responden perempuan berjumlah
27 orang (18 %). Responden pada
penelitian ini yang berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan
tidak pada jumlah yang sama. Hal
ini menunjukkan bahwa proporsi
laki-laki yang memiliki kebiasaan
konsumsi kopi lebih besar
dibandingkan dengan wanita.
Hal tersebut sesuai dengan
studi pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yaitu peminum kopi
lebih banyak responden yang
berjenis kelamin laki-laki
dibandingkan dengan yang
berjenis perempuan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan
sebelumnya, responden  yang
digunakan adalah responden yang
berjenis kelamin laki-laki, karena
diketahui kebiasaan konsumsi
kopi ini lebih banyak dilakukan
oleh orang yang berjenis kelamin
laki-laki. (6,7, 14)
2. Karakteristik responden
berdasarkan usia
Rentang usia responden
dalam penelitian ini adalah antara
usia 20-35 tahun. Rentang usia ini
peneliti bagi menjadi dari usia 20-
25 tahun, 26-30 tahun, 31-35
tahun. Jumlah responden terbanyak
adalah dari usia 20-25 tahun yaitu
sebanyak 116 orang (77,33 %), dan
responden yang paling sedikit
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adalah dari usia 31-35 tahun yaitu
sebanyak 12 orang (8%).
Berdasarkan data tersebut
dapat dinyatakan bahwa responden
yang memiliki kebiasaan konsumsi
kopi yang terbesar adalah yang
berusia 20-25 tahun. Salah satu
yang mempengaruhi tekanan darah
adalah faktor usia, semakin tua
seseorang maka akan semakin
tinggi tekanan darahnya. Hal ini
dikarenakan semakin tua
seseorang, maka pembuluh darah
arterinya akan mengalami
atherosclerosis, hal ini lah yang
akan mempengaruhi tekanan darah
seseorang.(10) Namun, seseorang
yang berusia muda masih memiliki
kisaran nilai tekanan darah yang
sama. (14).
Hal ini juga sesuai dengan
pengamatan atau survei lapangan
yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelum melakukan penelitian, dan
juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Noraliyatun dan
Rachmalia yang menyatakan
bahwa distribusi paling banyak
adalah responden pengkonsumsi
kopi yang berusia 20-25 tahun
dengan frekuensi 56 orang (56%)
dari total responden. ( 14)
3. Karakteristik responden
berdasarkan jenis pekerjaan
Berdasarkan jenis pekerjaan,
responden terdiri atas 3 jenis
pekerjaan yaitu mahasiswa,
wiraswasta, dan swasta. Jumlah
responden yang paling banyak
adalah yang bekerja sebagai
swasta 80 orang (53,33%), dan
jumlah responden yang paling
sedikit adalah yang bekerja
sebagai wiraswasta yaitu sebanyak
16 orang (10,67%).
Responden terbanyak adalah
yang memiliki pekerjaan swasta,
hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Noraliyatun
dan Rachmalia yang dalam
penelitiaannya menyatakan bahwa
distribusi tertinggi dalam
pekerjaan adalah adalah swasta 55
orang (55%).(14) Hal ini
menunjukkan bahwa orang yang
memiliki kebiasaan konsumsi kopi
adalah orang yang memiliki
pekerjaan sebagai swasta.
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4. Karakteristik responden
berdasarkan tekanan darah
Berdasarkan hasil penelitian
tentang tekanan darah, didapat
bahwa responden yang memiliki
tekanan darah hipotensi yaitu
sebanyak 3 orang (2%), responden
yang memiliki tekanan darah
normal yaitu sebanyak 138 orang
(92%), dan responden yang
memiliki tekanan darah tinggi
yaitu sebanyak 9 orang (6%).
Berdasarkan data di atas
menunjukkan bahwa responden
yang paling banyak adalah
responden yang memiliki nilai
tekanan darah normal. Hal ini
sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa kebiasaan
konsumsi kopi memiliki banyak
manfaat bagi tubuh, baik itu dalam
kognitif, afektif, fisik, terapeutik,
yang mana kafein ini memiliki
fungsi dalam mempengaruhi
neurontransmiter yang ada di
dalam tubuh, seperti fungsi dari
dopamine yang mempengaruhi
fungsi motorik, fisiologis tubuh,
dan emosi menjadi lebih baik dari
sebelumnya.(4) Hal ini juga sesuai
dengan beberapa penelitian yang
dilakukan sebelumnya, yang
menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara kebiasaan
konsumsi kopi dengan peningkatan
atau perubahan nilai tekanan
darah.(7,8,14)
Perbedaan kepekaan terhadap
kafein  ini dipengaruhi oleh
kondisi tubuhnya dalam merespon
kafein tersebut. Jika seseorang
ingin mendapatkan manfaat positif
dari efek kopi atau kafein, maka ia
harus mengetahui terlebih dahulu
dosis yang sesuai dengan
tubuhnya. (4)
Hasil dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa tidak semua
responden memiliki tekanan darah
normal, namun juga terdapat
responden yang memiliki tekanan
darah tinggi (hipertensi), bahkan
ada juga yang memiliki tekanan
darah rendah (hipotensi). Sesuai
dengan pernyataan atau teori
diparagraf sebelumnya yang
menyatakan bahwa kopi atau
kafein memiliki manfaat yang
13
positif terhadap seseorang, namun
dengan dosis atau kadar yang tidak
melebihi dari dosis kepekaan tubuh
mereka, Sehingga tidak
menimbulkan efek-efek samping
tersebut.
5. Karakteristik responden
berdasarkan waktu atau lamanya
kebiasaan konsumsi kopi
Berdasarkan waktu atau
lamanya kebiasaan konsumsi kopi,
peneliti membagi responden
menjadi 2 dengan berdasarkan
metode penyusunan distribusi
frekuensi(15) yaitu responden
konsumsi kopi dengan waktu 1-9
tahun dan 10-18 tahun. Didapat
bahwa responden yang
mengonsumsi kopi dengan waktu
1-9 tahun yaitu sebanyak 141
orang (94%) dan responden yang
mengonsumsi kopi dengan waktu
10-18 tahun yaitu sebanyak 9
orang (6 %).
Waktu paruh dari efek kopi
atau kafein dalam tubuh
seseorang memiliki waktu sekitar
5-6 jam. Hal ini juga tergantung
dari respon tubuh seseorang itu.
Seseorang bisa memiliki respon
yang semakin meningkat terhadap
dosis kafein, apabila orang
tersebut terus meningkatkan dosis
kafein yang ia minum setiap
harinya.(4) Jadi untuk waktu
lamanya mengonsumsi kopi dapat
mempengaruhi tubuh seseorang
dalam menanggapi efek dari
kafein atau kopi tersebut,
dikarenakan tubuh mampu
beradaptasi dengan efek tersebut.
6. Karakteristik responden
berdasarkan jumlah konsumsi
kopi (cangkir/hari)
Berdasarkan banyaknya
cangkir dalam konsumsi kopi per
hari, maka peneliti membagi
responden menjadi 2, yaitu
responden dengan konsumsi kopi
1-3 cangkir/hari dan 4-6
cangkir/hari. Maka didapat hasil
bahwa responden yang memiliki
kebiasaan konsumsi kopi 1-3
cangkir/hari yaitu sebanyak 137
orang (91,33 %) dan responden
yang memiliki kebiasaan konsumsi
kopi 4-6 cangkir/hari yaitu
sebanyak 13 orang (8,67 %).
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Dari data di atas menunjukkan
bahwa responden yang memiliki
kebiasaan konsumsi kopi
terbanyak adalah yang
mengonsumsi kopi 1-3 cangkir per
hari. Berdasarkan teori dari “the
Miracle of caffeine” menyatakan
bahwa dosis awal seseorang
mengonsumsi kopi adalah kopi
dengan kandungan 100 mg kafein,
atau 1 cangkir kopi. Dan seseorang
dapat meningkatkan dosis kafein
tersebut tergantung dari efektivitas
dari kafein tersebut.(4)
Menurut penelitian yang
dilakukan pada tahun 2011
menyatakan bahwa risiko sedikit
lebih tinggi terjadi terkait dengan
konsumsi ringan sampai sedang
dari 1 hingga 3 cangkir / hari (7).
Penelitian yang dilakukan pada
tahun 2013 mendapatkan hasil
bahwa dalam mengonsumsi kopi
(kafein) tidak dapat menyebabkan
masalah hipertensi tapi dengan
frekuensi tertentu (seperti konsumsi
kopi 3-4 gelas sehari tidak
meningkatkan tekanan darah).(8)
Jadi, seseorang memiliki
jumlah dosisnya masing-masing
dalam mengonsumsi kopi atau
kafein ini. Hal ini tergantung juga
dari tubuhnya dalam menanggapi
efek dari kopi atau kafein tersebut,
sehingga terkadang masih terdapat
perbedaan jumlah takaran dosis
kopi atau kafein untuk memberi
efek yang tampak pada tubuh
seseorang tersebut.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan mengenai
“Gambaran kebiasaan konsumsi
kopi dan tekanan darah di jalan
gajah mada kota pontianak”, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Responden dalam penelitian ini
mayoritas adalah berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak
123 orang (82 %). Sedangkan
jumlah responden perempuan
berjumlah 27 orang(18 %).
2. Rentang usia responden dalam
penelitian ini adalah antara usia
20-35 tahun. Jumlah responden
terbanyak adalah dari usia 20-25
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tahun yaitu sebanyak 116 orang
(77,33 %), dan responden yang
paling sedikit adalah dari usia
31-35 tahun yaitu sebanyak 12
orang (8%).
3. Pekerjaan responden terdiri atas
3 jenis pekerjaan yaitu
mahasiswa, wiraswasta, dan
swasta. Jumlah responden yang
paling banyak adalah yang
bekerja sebagai swasta 80 orang
(53,33%), dan jumlah responden
yang paling sedikit adalah yang
bekerja sebagai wiraswasta yaitu
sebanyak 16 orang (10,67%).
4. Responden yang memiliki
tekanan darah hipotensi yaitu
sebanyak 3 orang (2%) dengan
nilai rata-ratanya yaitu 96/59
mmHg, responden yang
memiliki tekanan darah normal
yaitu sebanyak 138 orang (92%)
dengan nilai rata-ratanya yaitu
127/76 mmHg, responden yang
memiliki tekanan darah tinggi
yaitu sebanyak 9 orang (6%)
dengan nilai rata-ratanya yaitu
143/91 mmHg, dan nilai rata-rata
keseluruhannya adalah 127/77
mmHg dengan nilai standar
deviasinya yaitu 8,7/9,4.
5. Responden rata-rata
mengkonsumsi kopi sejak 5-7
tahun yang lalu. Untuk
jumlahnya, responden yang
meng- konsumsi kopi dengan
waktu 1-9 tahun yaitu sebanyak
141 orang (94 %) dan responden
yang mengkonsumsi kopi
dengan waktu 10-18 tahun yaitu
sebanyak 9 orang (6 %).
6. Responden rata-rata
mengkonsumsi kopi 3
cangkir/hari. Untuk jumlahnya,
responden yang memiliki
kebiasaan konsumsi kopi 1-3
cangkir/hari yaitu sebanyak 137
orang (91,33 %) dan responden
yang memiliki kebiasaan
konsumsi kopi 4-6 cangkir/hari
yaitu sebanyak 13 orang (8,67
%).
7. Setiap orang memiliki kepekaan
terhadap kopi atau kafein dengan
dosis yang berbeda-beda. Untuk
mengetahui dosis yang sesuai
dengan tubuhnya, seseorang
harus melakukan sedikit
16
percobaan dalam mengkonsumsi
kopi atau kafein ini. Seseorang
masih dapat menambahkan
sekitar 50-100 mg kafein lagi (1
cangkir kopi) dalam kebiasaan
konsumsi kopinya tersebut.
Namun, tidak disarankan untuk
mengkonsumsi kopi dengan
dosis kafein lebih dari 500-600
mg dan juga tidak disarankan
untuk anak-anak.
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